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BAB VI KESIMPULAN 

 

Penelitian ini telah menghasilkan model pertunjukan wayang untuk remaja 

sebagai media  pelestarian seni pewayangan melalui generasi muda melalui tokoh-

tokoh wayang muda (nom-noman) (tuntunan), pendidikan moral bagi remaja melalui 

kesenian yang unsur-unsurnya memuat tentang karakter tokoh-tokoh remaja yang 

memiliki karakter positif (tatanan), dan sarana hiburan bagi remaja menengah melalui 

kegiatan berkesenian pertunjukan wayang sebagai hiburan (tontonan), sehingga 

diperlukan sosialisasi kepada para remaja melalui jalur formal dan non formal. Jalur 

formal melalui Lembaga Pendidikan Tingkat Menengah Pertama (SMP/MTs.), 

sedangkan jalur non formal melalui organisasi seperti karangtaruna dan sebagainya, 

seperti kelompok Karangtaruna, .  
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